BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat adalah salah satu Provinsi di pulau Sumatra

richter dengan tingkat kerusakan yang cukup parah. Pada saat gempa

masyarakat awam hanya memprediksi terjadinya tsunami sehingga
masyarakat yang berada dipesisir pantai melakukan upaya penyelamatan
diri dengan mencari jalur evakuasi. Penduduk kota Padang banyak yang
mengungsi ke dataran yang lebih tinggi dikarenakan takut gempa yang

terjadi akan menimbulkan tsunami. Hal ini menunjukan besarnya tingkat



kekhawatiran masyarakat terhadap rawannya bencana gempa &
tsunami.

Distribusi  kepadatan populasi penduduk di kota Padang
sangatlah memprihatinkan. Populasi penduduk kota Padang tergolong
padat, lebih dari setengah populasi penduduk bermukim di daerah
relatif dekat dengan_pantai- i ~apabila_terjadi bencana gempa
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Evakuasi dalam Rangka Mitigasi Bencana Tsunami di Kota Padang ini
diharapkan dapat menjadi arahan pembangunan untuk sarana dan
prasarana mitigasi bencana tsunami dalam mengurangi dampak
kehancuran yang ditimbulkan di masa depan.

Penempatan lokasi bangunan shelter dan jalur evakuasi harus

diperhatikan sebagai bagian dari upaya mitigasi bencana sehingga
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memudahkan masyarakat menuju shelter terdekat maupun menuju area
yang merupakan zona aman tsunami. Potensi kemacetan pada saat
evakuasi tsunami sangatlah tinggi, sehingga diperlukan analisa
ketersediaan jalan yang memadai untuk memfasilitasi evakuasi jika
terjadi tsunami. Hal ini sangat bergantung kepada kelayakan jalur

evakuasi dengan tidak adanya-hambatan-s ing serta kapasitas jalan
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dengan tipe jalannya 2 lajur 2 arah. Menurut Masri Mulyadi (2009),
pada penelitiannya tentang perilaku pergerakan masyarakat Kota Padang
terhadap gempa yang berpotensi tsunami, ruas jalan Simpang Tabing
merupakan salah satu jalur yang paling banyak dilalui sebagai jalur
evakuasi. Pada daerah Tabing terdapat banyak perumahan sehingga

penduduk yang berada didaerah ini tergolong padat. Pada lingkungan
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jalur evakuasi tsunami ini terdapat pasar tabing dan toko-toko serta
banyaknya angkutan umum yang berhenti dipinggir jalan untuk
menunggu penumpang.

Peneliti mengasumsikan ada 2 kelurahan yang masyarakatnya

akan menggunakan jalur evakuasi ruas jalan Tabing — Ikua Koto untuk

melakukan evakuasi Bungo Pasang, Kelurahan
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dalam modul siap siaga bencana alam dikemukakan syarat - syarat jalur
evakuasi yang layak dan memadai yaitu keamanan jalur, jarak tempuh
jalur dan kelayakan jalur. Jalur evakuasi yang digunakan untuk evakuasi
haruslah benar-benar aman dari benda-benda yang berbahaya yang dapat

menimpa diri, serta jarak jalur evakuasi yang dipakai untuk evakuasi
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dari tempat tinggal semula ketempat yang lebih aman haruslah jarak
yang memungkinkan cepat sampai pada tempat yang aman dan jalur
yang dipilih juga layak digunakan pada saat evakuasi schingga tidak

menghambat proses evakuasi.
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1.3 Batasan Masalah
Pembatasan masalah tugas akhir ini diberikan untuk
menghindari pembahasan masalah yang terlalu luas, yaitu :

1. Penelitian dilakukan pada ruas jalan yang dijadikan jalur

evakuasi oleh pemerintah berdasarkan Rencana Tata Ruang

Wilayah RW aPadang2010-2030.
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Bab ini berisi tentang gambaran mengenai topik penelitian
yang akan disajikan. Pada bagian ini juga menjelaskan mengapa
penelitian ini perlu dilakukan. Oleh karena itu, pada bab pendahuluan

memuat latar belakang, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah

dan sistematika penulisan.



Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini berfungsi sebagai peninjaun kembali laporan penelitian
terdahulu dengan topik yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu
bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan wawasan tentang

penelitian dengan topik yang serupa. Pada bab ini berisi tentang teori

evakuasi tsunami serta

tugas akhir ini.



